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ABSTRACT

Dalam Hutan Tanaman Industri merupakan areal yang ditanami oleh tanaman industri untuk
kebutuhan industri berupa pulmﬂan kertas. Guima merupakan salah satu kendala dalam
@gelolaan HTI karena dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman utama. Oleh karena itu,
@gendalian gulma dilakukan dengan cara kimia yaitu herbisida. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor
perlakuan yaitu jenis nozzle dan konsentrasi larutan herbisida. Jenis nozzfmrdiri dari nozzle
SFA kuning dan nozzle @ffowcone blue dengan konsentrasi larutan herbisida yang berbeda yaitu
00%, 1,5% dan 2,0%. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis, dengan uji
lebih lanjut dengan LSD (Least Significant Different). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
empat jenis gulma di bawah tegakan Eucalyptus pellita berumur 4 tahun yaitu gulma senduduk
berbulu (Clidemia hirta) dengan jumlah 41 gulma dengan kerapatan 189,83 gulma/hektar, gulma
paku sejati (Polypodiophyta) dengan jumlah 33 gulma dengan kerapatan 148,16 gulma/hektar,
gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dengan jumlah 15 gulma dengan kerapatan 64,82
gulma/hektar dan gulma akasia (Acacia mangium) dengan jumlah 40 gulma dengan kerapatan
180,57 gulma/hektar. Setelah aplikasi herbisida rata-rata penurunan kerapatan gulma sebesar
68,47%. Jenis konsentrasi larutan berpengaruh nyata terhadap persentase penurunan kerapatan
dan mortalitas gulma. Jenis konsentrasi larutan 2,0% menghasilkan persentase dan mortalitas
gulma yang lebih efektif atau tinggi dibandingkan tingkat konsentrasi 1,5% dan 1,0% ialah
masing-masing sebesar 68,90% dan 82,67%. Gulma yang diperlakukan dengan jenis nozzle SFA
kuning dengan konsentrasi larutan 2% mulai mengalami rata-rata kematian pada hari ke-5
setelah penyemprotan.

Keywords: Eucalyptus pellita, Nozzle, Konsentrasi, Kerapatan Gulma, Mortalitas Gulma, Waktu
mulai kematian gulma




PENDAHULUAN

Hutan Tanaman Industri adalah kawasan yang dimanfaatkan dan ditanami oleh tanaman
industri untuk menjadi hutan khusus untuk memenuhi kebuhutan industry pulp tanpa
meng&anggu atau merusak hutan alam (Tamba, 2015).

PT. RAPP atau Riau Andalan Pulp and Paper merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang kehutanan yang terutama membudidayakan tanaman Eucalyptus. Meningkatnya
permintaan pasar ter@dap pulp dan kertas mendorong perkembangan industri kehutanan dan
menuntut perusahan untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya.

Dalam Pembangunan HTI pulp sangatlah penting dikarenakan dari tergantungan dengan
kayu serat yang dihasilkan. 90% bahan baku dari pulp dan kertas berasal dari kayu dikarenakan
kayu memiliki sifat yang unggul dalam rendemen tinggi, kandungan kayu berupa lignin relatif
sangat rendah dan kekuatan dari pulp dan kertas yang dihasilkan bagus

Dalam pelaksanaan pengembangan kawasan HTI yang didalamnya ditanami dengan
Eucalyptus pellita. &berapa kendala yang dihadapi antara lain gangguan gulma yang ada
disekitar tanaman. Gulma merupakan tanaman yang tumbuh di sekitar tanaman dan umumnya
gulma merugikan tanaman karena bisa menurunkan kualitas dan kuantitas dari tanaman utama
(Sembodo, 2010).

Pengendalian gulma di PT. RAPP sendiri dimulai dimulai dari dilakukannya weeding round
1 hingga weeding round 12. Kegiatan weeding round pada Eucafypas pellita ada 12 rotasi, jarak
antar tiap rotasi ialah pada saat menanam umur 0, ur 1 bulan, umur 3 bulan, umur 5 bulan,
umur 9 bulan, umur 14 bulan, umur 20 bulan, umur 28 bulan, umur 37 bulan, umur 48 bulan, umur
55 bulan, umur 64 bulan.

Dalam mengendalikan masalah berupa adanya gulma pada PT. RAPP menaunakan
metode kimiawi, yaitu menggunakan penyemprotan menggunakan racun berupa herbisida.
Herbisida merupakan bahan kimia atau racun yang sering digunakan untuk membasmikan
tanaman-tanaman yang meru&an atau gulma yang ada disekitar tanaman pokok. Pengendalian
pada gulma menggunakan kimiaﬁi adalah pengendalian gulma yang menggunakan bahan
kimiawi untuk merusak sel gulma bahkan mematikan gulma. Bahan kimiawi biasa disebut ialah
herbisida yang arti langsung “herba” yang berarti gulma dan “sida” yang berarti membunuh, jadi
zat herbisida merupakan senyawa kimia yang dapat digunakan untuk mematikan gulma, baik
secara selektif maupun non selektif (Pujiwati, 2017).

Pengendalian Gulma dengan herbisida di PT. RAPP menggunakan alat semprot, atau

knapsack alpha 16 L. Alat semprot tersebut memiliki beberapa bagian yang terdiri yaitu tangka,




stick nozzle, nozzle, dan selang. Nozzle yang ada pada alat penyemprotan berguna sebagai
pengubah larutan menjadi sebuah butiran semprotan agar butiran semprot tidak terlalu berlebihan
dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan target penyemprotan. Nozzle yang digunakan pada
PT. RAPP ialah nozzle SFA kuning yang berguna agar tanaman utama tidak terkena semprotan
zat herbisida. Akan tetapi pada Weeding Round 6 ke atas atau tepatnya tanaman pokok sudah
berumur kurang lebih 20 bulan keatas, melakukan penyemprotan herbisida tidak perlu
dikhawatirkan lagi karena tanaman sudah tinggi sehingga dapat menggunakan nozzle
Hollowcone blue yang dimana nozzle ini dapat menyemprotkan zat herbisida lebih luas
dibandingkan nozzle SFA kuning. Selain jenis nozzfe,ﬁnsentrasi juga berpengaruh terhadap
hasil pengendalian tanaman pengganggu atau gulma. Oleh karena itu dalam penelitian ini juga
dilakukan pengendalian gulma dengan 2 jenis nozzle pada alat pengendali gulma dengan
berbagai konsentrasi pada kegiatan weeding chemical rotasi ke-10 atau pada usia tanaman umur
4 tahun.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini diteliti pada Estate Logas PT. Riau Andalan Pulp and Paper, Riau. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2023. Alat yang digunakan dalam kegiatan
penelitian berupa tallysheet, form assessment weeding round, Pita kuning dan merah (penanda
plot), kamera, Alat Pelindung Diri (APD), Knapsack Ailpha 16 L, containment, Drum mixer,
gaduk, nozzle alat pengendali gulma berupa nozzle SFA kuning dan nozzle Hollowcone biue,
dan gelas ukur. Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi tegakan Eucalyptus pellita
berumur 4 tahun, gulma yang berada dibawah tegakan Eucalyptus pellita berumurétahun,
herbisida dengan bahan aktif glifosat merk Round Up 486 SL, perekat merk CBA Stick dan air.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang memiliki
2 faktor perlakuan, yaitu dari jenis nozzle pada alat pengendali gulma dan konsentrasi herbisida.
Jenis nozzle berupa nozzle Solid merk SFA kuning dengan volume semprot 700 ml/menit dan
nozzle Hollowcone merk Ho@vcone blue dengan volume semprot 350 ml/menit. Konsentrasi
yang digunakan terdiri dari 1,0%, ﬁ% dan 2,0%.
Setiap perlakuan tersebut dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18
contoh uji. Parameter yang diamati dalam penelitian pengendalian gulma berupa jenis dan jumlah
gulma sebelum aplikasi herbisida, penurunan hasil kerapatan gulma setelah aplikasi herbisida

(%), mortalitas gulma setelah semprot herbisida (%), waktu mulai kematian gulma (hari).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Gulma Di Bawah Tegakan Eucalyptus pellita Umur 4 Tahun

Terdapat 4 jenis gulma yang ditemukan di kompartemen D024 Estate Logas PT. Riau Andalan
Pulp and Paper, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau yaitu, pertama gulma senduduk
berbulu (Clidemia hiﬁx) ditemukan dalam plot penelitian yang daunnya memiliki duri-duri halus
menyerupai rambut. Tumbuhan senduduk berbulu tumbuh di tanah lembab atau agak kering di
areal terbuka dan berbunga sepanjang tahun. Baﬁwg dan daun senduduk berbulu dihiasi oleh
duri tipis mirip rambut. Senduduk berbulu termasuk dalam Kingdom Plantae, Divisi
Spermatophyta, Kelas Dicotyledoneae, Ordo Myrtales, Family Melastomataceae, Genus
Clidemia, dan Spesies Clidemia hirta (Ismaini, 2015).

Kedua gulma paku sejati menjadi salah satu gulma yang ditemukan pada plot penelitian
memiliki daun yang besar. Gulma ini merupakan kelompok tumbuhan paku yang seluruh
anggotanya mempunyai sporangia yang tumbuh dari sel epidermis induknya, hal tersebut biasa
disebut dengan Leptosporangiatae. Paku sejati sendiri sering dijumpai diberbagai am tempat,
tapi paling banyak di daerah yang lembap. Paku sejati termasuk dalam Kingdom Plantae, Divisi
Pteridophyta, Kelas Polypodiopsida, Ordo Polypodiales, Family Nephrolepidaceae, Genus
Nephrolepis, dan Spesies Nephrolepis biserrata (Sahertian & Tetelepta, 2022).

Ketiga gulma rumput teki aau Cyperus rotundus adalah tanaman dengan bentuk daun
yang berukuran sekitar 5-20 cm. Rumput teki merupakan tanaman herba abadi yang termasuk
dalam famili Cyperaceae. Tanaman ini biasanya banyak ditemukan tumbuh di lahan perﬁian
sebagai gulma. Gulma rumput teki termasuk dalam Divisi Spermatyphyta, Kelas
Monocotyledoneae, Ordo Cyperales, Family Cyperaceae, Genus Cyperus, dan Spesies Cyperus
rotundus L (Santoso & Haminudin, 2018).

Keempat gulma akasia (Acacia mangium) Alasan terdapatnya tumbuhan Acacia mangium
ini dikarenakan sebelum menggunakan tanaman Eucalypius pellita sebagai tanaman pokok
dilakukan penanaman tanaman Acacia mangium sehingga lahan tersebut masih ditumbuhi oleh

tanaman acacia mangium (Elfarisna et al., 2016).




Jumlah dan Kerapatan Gulma Sebelum Sesudah Aplikasi Herbisida.
Berikut merupakan sebuah data dari jenis dan jumlah gulma yang ditemukan dalam plot
penelitian.

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Gulma yang ditemukan dalam 18 Plot Penelitian

Jenis Gulma Jumlah Gulma
Clidemia hirta 41
Polypodiophyta 32
Cyperus rotundus 14
Acacia mangium 40
Jumlah Seluruh Gulma 127

Dari masing-masing gulma di setiap plot penelitian memiliki jumlah yang berbeda-beda, jumlah
gulma ditemukan tidak banyak karena pada areal tersebut sudah dilakukan pengendalian gulma
sebanyak 9 rotasi sehingga populasi gulma tidak terlalu banyak pada areal tersebut. Jumlah dari
seluruh gulma dalam 18 plot ialah 129 gulma, gulma senduduk bulu (Clidemia hirta) sebanyak 41
gulma, gulma paku sejati (Polypodiophyta) sebanyak 33 gulma, gulma rumput teki (Cyperus
rotundus) sebanyak 15 gulma dan gulma akasia (Acacia mangium) sebanyak 40 gulma.
Keragaman gulma yang dijumpai pada lokasi yang berbeda-beda dengan yang lainnya bisa
disebabkan faktor-faktor seperti jenis tanah, ketinggian areal maupun pola kultur teknis (Nasution,
1986). Alasan mengapa hanya terdapat 4 gulma yang dominan juga karena pada areal penelitian
sudah dilakukan 9 kali rotasi pengendalian gulma. Hal ini juga didukung oleh teori dari (Barus,
2003) tentang seringnya menggunakan herbisida dapat menyebabkan gulma sulit untuk

bertumbuh.




Berikut merupakan sebuah data pengamatan kerapatan gulma sebelum aplikasi herbisida

yang disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Kerapatan Gulma sebelum Aplikasi Herbisida

Kerapatan
. Jumlah
No Nama llmiah Nama Lokal Gulma Per Per Per Ha
120m2 2160 m2
1 ClidemiaHirta ~ S€nduduk 41 0342 0,019 189,815
berbulu
2  Polypodiophyta  Paku sejati 32 0,267 0,015 148,148
3 Oyperus Rumputteki 14 0,117 0006 64,815
rotundus
4 Acacia Akasia 39 0325 0,018 180,556
Mangium mangium

Pada tabel 2, dapat dilihat data kerapatan gulma per hektar sebelum dilakukannya aplikasi
herbisida. Gulma yang dengan kerapatan tertinggi adalah gulma senduduk berbulu ( Clidemia
hirta) dengan kerapatan 189,815 individu per hektar, diikuti oleh gulma akasia mangium dengan
kerapatan 180,556 individu per hektar, gulma paku sejati dengan kerapatan 148,148 individu per
hektar dan rumput teki dengan kerapatan 64,815 individu per hektar.

Setelah dilakukannya aplikasi herbisida maka dapat diketahui kerapatan gulma yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Kerapatan Gulma Per Hektar Setelah Aplikasi Herbisida.

No  Nama limiah Nama Jumlah Kerapatan
Lokal Gulma Perplot Per18plot PerHa
Senduduk
1 Clidemia hirta erE]ullju Y 12 0,100 0,006 55,556
2  Polypodiophyta Paku sejati 14 0,117 0,006 64,815
Cyperus Rumput 6 0,050 0,003 27,778
rotundus teki
Acacia Akasia 4 0,033 0,002 18,57
mangium mangium

Setelah dilakukan aplikasi herbisida, terjadi kematian gulma sehingga mengalami
penurunan kerapatan gulma yang dapat dilihat pada tabel 3 yaitu kerapatan gulma per hektar
paling rendah setelah dilakukan aplikasi herbisida ialah gulma akasia (Acacia mangium) dengan
jumlah 18,57 gulma/ha, diikuti oleh gulma rumput teki ( Cyperus rotundus) dengan jumlah 27,78
gulma/ha, gulma senduduk berbulu (Clidemia hirta) dengan jumlah 55,56 gulma/ha dan gulma
paku sejati (Polypodiophyta) dengan jumlah 64,815 gulma/ha.




Tabel 4. Persentase Penurunan Kerapatan Gulma Setelah Aplikasi Herbisida

Kerapatan Sebelum Kerapatan Sesudah Penurunan
Jenis Gulma Aplikasi Herbisida Aplikasi Herbisida Kerapatan
(Individu/ha) (Individu/ha) (%)
Clidemia hirta 189,83 55,56 70,73
Polypodiophyta 148,16 64,82 56,25
Cyperus 64,82 27,78 57,14
rotundus
Acacia 180,57 18,52 89,74
mangium
Rata-rata Penurunan Kerapatan (%) 68,47

Berdasarkan pada tabel 4, Jenis gulma yang paling merespon terhadap pengendalian
gulma adalah gulma Acacia mangium dengan persentase penurunan kerapatan sebesar 89,74%.
Hal ini diartikan bahwa pengendalian gulma yang digunakan efektif dalam mengendalikan
pertumbuhan Acacia mangium di areal. Selain itu, gulma Clidemia hirta memberikan respon baik
terhadap pengendalian gulma juga dengan persentase penurunan kerapatan sebesar 70,73%
sehingga dapat juga dikatakan efektif dalam mengendalikan tanaman tersebut. Gulma Cyperus
rotundus dan Polypodiophyta menampilkan persentase penurunan kerapatan yang rendah
(57,14% dan 56,25% secara berurut), tetapi tetap menunjukan respon positif dalam pengendalian
gulma menggunakan berbagai nozzle dan konsentrasi.

Dilakukan pengamatan persentase ppﬁrunan kerapatan gulma pada berbagai jenis nozzle
dan konsentrasi herbisida (%) bisa diamati pada tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Persentase Penurunan Kerapatan Gulma Pada Berbagai Jenis Nozzle dan
Konsentrasi Herbisida

. Konsentrasi (%) Rata-Rata
Jenis Nozzle
1,00 1,50 2,00 (%)
SFA kuning 74 .69 7937 79.86 7797
Hollowcone 1835 3571 57,94 3733
blue
Rata-Rata (%) 46,52 57,54 68,90 57,65

Berdasarkan dari perhitungan analisis yang ada pada tabel 5 dapat diamati bahwa
persentase penurunan kerapatan gulma pada nozzle SFA kuning dengan berbagai konsentrasi
memiliki rata-rata penurunan sebesar 77,97 (%) sedangkan dengan nozzle hollowcone blue
dengan berbagai konsentrasi larutan memiliki rata-rata penurunan kerapatan sebesar 37,33 (%).




Untuk mengetahui pengaruh jenis nozzle dawonsentrasi larutan herbisida terhadap
pengaruh persentase penurunan kerapatan gulma, dilakukan analisis varians telah disajikan
pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Analisis Varians Persentase Penurunan Kerapatan Gulma pada berbagai
Jenis Nozzle dan konsentrasi herbisida.

g : F table
umber Derajat  Jumlah Kuadrat F

Variasi Bebas  Kuadrat Tengah  hitung 1% 5%
Perlakuan 5 084235 196847 14 53%* 564 333
Jenis (J) 1 150225 1502,25 11,09% 1004 496
Konsentrasi (K) 2 7431 46 371573 27 43%* 7.56 4,10
Interaksi (JxK) 2 908.65 454,32 3,35ns 7.56 4,10
Error 10 135477 135,48
Total 15 2103947 7776,25

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%
Ns = tidak berbeda nyata terhadap taraf uji 1% dan 5%

Dari hasil analisis varians pada persentase penurunan kerapatan gulma pada Tabel 6,
menunjukkan bahwa faktor jenis nozzle dan konsentrasi herbisida berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase penurunan kerapatan gulma, sedangkan interaksi dari jenis nozzle serta
konsentrasi herbisida tidak berpengaruh nyata dalam persentase penurunan kerapatan gulma.

Untuk mengetahui pe&adaan pada tiap rata-rata perlakuan karena dalam pengaruh factor
konsentrasi berbeda nyata dilakukan uji LSD yang dapat dilihat pada table 7. Sebagai berikut

Tabel 7. Uji LSD Pengaruh Konsentrasi Terhadap Rata-Rata Persentase Penurunan
Kerapatan Gulma

Konsentrasi Rata-Rata (%) Nilai LSD 1%
1.0% 46,52 a
1.5% 57.54 & 6,75
2.0% 68,90 ¢

Keterangan = angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji LSD 1%.

Persentase penurunan kerapatan gulma pada berbagai konsentrasi disajikan dalam bentuk
grafik sebagai berikut.
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Gambar 1. Persentase penurunanan kerapatan gulma pada berbagai konsentrasi herbisida

Dari perbedaan konsentrasi herbisida dapat dilihat pengaruh terhadap kematian gulma

hubungan kematian gulma dari tingkat persentase kematian gulma. Konsentrasi sebesar a%

memiliki jumlah persentase penurunan yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang

lainnya. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat konsentrasi berpengaruh terhadap

penurunan kerapatan atau kematian gulma. Hasil ini juga didukung dari pernyataan (Moenandir,

2010), bahwasanya semakin tinggi konsentrasi maka semakin menginkat daya atau pengaruh

herbisida tersebut terhadap tanaman.

Persentase Mortalitas Gulma (%)

Dilakukan pengamatan terhadap mortalitas gulma setelah pengendaliana gulma

menggunakan berbagai jenis nozzle dengan konsentrasi 1,0%, 1,5% daﬁ,o%. Rata-rata

persentase mortalitas gulma pada berbagai jenis nozzle dan konsentrasi ada pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata persentase mortalitas gulma (%)

Jenis Nozzl Konsentrasi Rata-Rat
enis Nozzle ata-Rata
1.0% 1.5% 20%
SFA kuning 90,30 9524 9583 93,79
Hollowcone
blue 24.52 3452 69,52 42 86
Rata-Rata 5741 64 .88 82,68 68,32

Untuk mengetahui pengaruh jenis nozzle dan konsentrasi larutan herbisida pada

persentase kematian gulma, dilakukan perhitungan menggunakan analisis varians disajikan pada

Tabel 9 sebagai berikut:




Tabel 9. Analisis Varians Persentase Mortalitas Gulma

(6]

Derajat  Jumlah Kuadrat F F tabel
Sumber Variasi Bebas Kuadrat Tengah hitung 1% 5%
Perlakuan 5 1517064 3034,13  15,95%%* 564 333
Jenis (J) 1 2454 49 245449 10,69%* 10,04 4,96
Konsentrasi (K) 2 10958,09 547904 30,87** 7,56 4,10
Interaksi (JxK) 2 175806 879,03 3.66™ 7,56 4,10
Error 10 1204 49 120 45

Ellotal 15 31545,76 11967,14

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%
Ns =tidak berbeda nyata pada taraf uji 1% dan 5%.

Berdasarkan hasil analisis varians persentase mortalitas gulma pada tabel 9, menunjukkan
bahwa jenis nozzle dan konsentrasi herbisida berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas
ﬂ:lma sedangkan interaksi dari 2 faktor yaitu jenis nozzle dan konsentrasi herbisida tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase mortalitas gulma. Untuk mengetahui rata-rata perlakuan
yang berbeda sangat nyata karena pengaruh terhadawenis konsentrasi terhadap persentase
mortalitas gulma, dilakukan uji lebih lanjut yaitu uji LSD yang disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Uji LSD Pengaruh Konsentrasi Terhadap Persentase Mortalitas Gulma

Konsentrasi Rata-Rata (%) Nilai LSD 1%
1,00% 4325 a
1,50% 5741 B 6,85
2,00% 82,67 ¢

Keterangan = Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uiji
LSD 1%

Persentase mortalitas gulma pada pengaruh konsentrasi disajikan dalam bentuk grafik
sebagai berikut.
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Gambar 2. Persentase Mortalitas Gulma Pada Berbagai Konsentrasi

Waktu Gulma Mulai Mengalami Kematian

Hasil pengamatan dari kematian gulma setelah dilakukannya aplikasi herbisida untuk
mengetahui kapan waktu atau hari mulai kematian gulma 2 jenis nozzle dan tingkat konsentrasi
herbisida yang berbeda. Rata-rata darigwaktu atau hari mulai kematian gulma setelah aplikasi
herbisida pada nozzle SFA Kuning ada pada Tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Rata-rata Waktu Mulai Kematian Gulma Setelah Aplikasi Herbisida Jenis
Nozzle SFA Kuning Dengan Berbagai Konsentrasi Larutan (Hari Ke)

Konsentrasi Rata-rata waktu
No Jenis Gulma kematian gulma
100% 150%  2,00% (Hari-Ke)
1 Clidemia Hirta 12 12 6 10

2 Polypodiophyta 12 9 6
3 Cyperus rotundus 6 6 3
4 Acacia Mangium 9 9 6
Rata-rata 10 9 5

Lalu pengamatan rata-rata waktu ata ri mulai kematian gulma setelah aplikasi
herbisida pada nozzle Hollowcone blue terdapat pada tabel 12 sebagai berikut.




Tabel 12. Rata-rata Waktu Mulai Kematian Gulma Setelah Aplikasi Herbisida Dengan
Nozzle Hollowcone Blue Dengan Berbagai Konsentrasi Larutan (Hari Ke)

Konsentrasi Rata-rata waktu

No Jenis Gulma 100% 150% 2.00% ken(l:lt;:;:iril%lel}lma
1 Clidemia Hirta - 18 15 13
2 Polypodiophyta - 18 15 12
3 Cyperus rotundus 9 9 9 7
4 Acacia Mangium - 18 9 10
Rata-rata 2 16 12

penelitian ini dilakukan pengamatan waktu mulai lﬁ'natian gulma selama 27 hari dengan
interval 3 hari sekali dan dapat dilihat berdasarkan pada tabel 11 dan tabel 12 yang bisa dilihat
dari rata-rata waktu mulai kematian gulma nozzle SFA kuning dengan nozzle Hollowcone blue.
dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu atau hari mulai kematian gulma Clidemia hirta
setelah dilakukan aplikasi herbisida menggunakan Nozzle SFA kuning dengan konsentrasi
sebesar 1,0%,1,5% dan 2,0% adalah hari ke-12,12 dan 6 secara berurut. Rata-rata waktu atau
hari mulai kematian gulma Polypodiophyta setelah aplikasi dilakukan herbisida menggunakan
Nozzle SFA kuning dengan konsentrasi sebesar 1,0%,1,5% dan 2,0% adalah hari ke-12,9 dan 6
secara berurut. Rata-rata waktu atau hari mulai kematian gulma Cyperus rotundus setelah
aplikasi herbisida menggunakan Nozzle SFAkuning dengan konsentrasi sebesar 1,0%,1,5% dan
2,0% adalah hari ke-6,6 dan 3 secara berurut dan rata-rata waktu atau hari mulai kematian gulma
Acacia mangium setelah dilakukan aplikasi herbisida menggunakan Nozzle SFA kuning dengan
konsentrasi sebesar 1,0%,1,5% dan 2,0% adalah hari ke-9, 9 dan 6 secara berturut-turut.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dilakukan oleh peneliti, yang bisa disimpulkan ialah
sebagai berikut:

1. Pada plot penelitian di kompartemen D024, terdapat empat jenis atau macam gulma yang
ditemukan dengan jumlah dan kerapatan gulma yang berbeda-beda. Jenis gulma yang
dijumpai berupa gulma senduduk bulu (Clidemia hirta) dengan jumlah sebanyak 41 gulma
dengan kerapatan 189,82 individu per hektar, guima paku sejati (Polypodiophyta)
sebanyak 33 gulma dengan kerapatan 148,15 individu per hektar, gulma rumput teki
(Cyperus rotundus) sebanyak 15 gulma dengan 64,82 individu per hektar dan gulma
akasia (Acacia mangium) sebanyak 40 gulma dengan 180,57 individu per hektar.

2. Jenis nozzle merk SFA kuning menghasilkan persentase mortalitas gulma yang lebih
tinggi yaitu sebesar 93,79% dibandingkan dengan nozzle merk Hollowcone blue yang
menghasilkan persentase mortalitas gulma sebesar 42,86%. Nozzle merk SFA kuning
juga menghasilkan waktu atau hari kematian gulma yang lebih cepat dibandingkan nozzle
Hollowcone blue




3. Konsentrasi larutan herbisida sebesar 2,0% menghasilkan persentase mortalitas gulma
yang tinggi yaitu sebesar 82,68% dibandingkan konsentrasi 1,5% dan 1,0%. Waktu mulai
kematian gulma yang dihasilkan pada konsentrasi 2,0% dengan rata-rata 5 hari jika
menggunakan nozzle merk SFA kuning dan apabila menggunakan nozzle Hollowcone
blue dengan rata-rata 12 hari.
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